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ABSTRAK
PRAKTEK PERKAWINAN POLIGAMI PADA
MASYARAKAT MUSLIM BATAK PERSPEKTIF
UNDANG-UNDANG NO 16 TAHUN 2019
PERUBAHAN ATAS NO UNDANG-UNDANG NO 1
TAHUN 1974 (Studi Kasus Di Rantau Selatan)
NAZWAH

NIM :3002193044
Program Studi :Hukum Islam

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktek poligami pada masyarakat
muslim Batak di Kec. Rantau Selatan, untuk mengetahui problematikan yang ditimbulkan
praktek poligami pada masyarakat muslim Batak di Kec. Rantau Selatan ditinjau menurut
Undang-undang No. 16 Tahun 2019 serta untuk mengetahui kedudukan pada perkawinan
poligami pada masyarakat muslim Batak di Kec. Rantau Selatan. Penelitian ini juga
menggunakan metodel penelitian dengan jenis penelitian lapangan (fiel research) dengan
sifat penelitian dektiptif analitis, dan pendekatannya dilakukan secara sosiologis, serta
menggunakan subjek yaitu masyarakat muslim Batak di Kec. Rantau Selatan dan objek
mulai dari pandangan, sikap dan faktor yang melatar belakangi praktek poligami di Kec.
Rantau Selatan. Adapun sumber data yaitu menggunakan data primer dan skunder serta
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, studi dokumentasi dan
wawancara.

Hasil penelitian ini adalah dimana masyarakat berpandangan bahwa poligami
yang dilakukan secara siri sudah hal yang biasa karena jika dilakukan secara undang-
undang yang berlaku terlalu sulit untuk dilaksanakan. Selain itu, poligami juga dilakukan
masyarakat dengan alasan untuk menghindari zina. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat muslim Batak Kec. Rantau Selatan tidak
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam hukum Islam dan Undang-undang No.16
Tahun 2019 sehingga dapat dibatalkan secara hukum, karena dari praktek banyak
problematika yang ditimbulkan, yang paling fatal adalah terjadinya penelantaran dan
tidak terpenuhinya kebutuhan istri dan anak-anaknya.

Kata Kunci: Perkawinan Poligami, Muslim Batak, UU No. 16 Tahun 2019.



ABSTRACT

THE PRACTICE OF POLYGAMY MARRIAGE IN

THE BATAK MUSLIM COMMUNITY PERSPECTIVE

OF LAW NO 16 YEAR 2019 AMENDMENT TO LAW

NO 1 YEAR 1974 (Case Study in South Rantau)
NAZWAH

NIM :3002193044
Program Studi :Hukum Islam

This study aims to determine the practice of polygamy in the Batak Muslim
community in the district. Rantau Selatan, to find out the problems caused by the practice
of polygamy in the Batak Muslim community in the district. Rantau Selatan is reviewed
according to Law no. 16 of 2019 and to find out the position of polygamous marriages in
the Batak Muslim community in the district. South Coast. This study also uses a research
method with the type of field research (field research) with an analytical descriptive
nature of research, and the approach is carried out sociologically, and uses the subject of
the Batak Muslim community in Kec. Rantau Selatan and objects ranging from views,
attitudes and factors behind the practice of polygamy in the district. South Coast. The
data sources are using primary and secondary data and using data collection techniques,
namely observation, documentation studies and interviews.

The result of this research is that people think that polygamy that is carried out in
series is a common thing because if it is carried out according to the applicable law, it is
too difficult to implement. In addition, polygamy is also practiced by the community with
the excuse of avoiding adultery. So it can be concluded that the marriages carried out by
the Muslim community of Batak Kec. Rantau Selatan does not meet the requirements set
out in Islamic law and Law No. 16 of 2019 so that it can be legally canceled, because
from practice there are many problems, the most fatal of which is neglect and the
unfulfilled needs of his wife and children.

Keywords: Polygamous Marriage, Batak Muslims, Law no. 16 of 2019.
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ alif tidak dilambangakan tidak dilambangkan

< ba b be

= ta t te

< $a $ es (dengan titik di atas)
c jim ] je

T ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er

J zai z zet

o sin S es

o syim sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

E gain g ge




o fa f ef
3 gaf q qi
d kaf k Ka
J lam 1 el
¢ mim m em
o nun n en
3 waw w we
° ha h ha
& hamzah ’ apostrof
@ va Y ve
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A a
/ kasrah [ i
2
{3 dammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Tanda dan
Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
& & fathah dan ya ai adan i
9 o fathah dan waw au adan u
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
nama nama
huruf tanda
i Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S i Kasrah dan ya i i dan garis di atas
9 & Dammah dan wau u u dan garis di atas

d. 7a marbut’ah

Transliterasi untuk fa marbut’ah ada dua:

1. Ta marbut’ah hidup
Ta marbut’ah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbut’ah mati
Ta marbut’ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbut’ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka fa marbut’ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



e. Svaddah (Tasydid)

Svaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda fasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

f. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: ! J , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan



di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik £/ (kata kerja), isim (kata benda)
maupun Aarf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

— Wa ma Muhammadun illa rasul

— Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

— Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.



Contoh :
— Nasrun minallahi wa fathun garib
— Lillahi al-amru jami’an

— Wallahu bikulli syai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu

tajwid.
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